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Abstrak

Permainan ular tangga merupakan permainan yang sudah biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun
saat ini penggunaan teknologi menjadi primadona bagi anak-anak. Namun, permainan ular tangga masih tetap
ada. Permaian ular tangga menjadi salah satu permainan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah. ULTRASI Ular Tangga Literasi dan Numerasi menjadi salah satu contohnya. Tujuan kegiatan
ULTRASI ini antara lain (1) Mengembangkan dan mengimplementasikan permainan tradisional sebagai media
pembelajaran agar tetap dikenal oleh anak-anak dan (2) Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.
Langkah-langkah kegiatan ULTRASI di SD Negeri 064983 Gaperta antara lain: (1) tahap persiapan, dalam tahap
persiaan permaianan ULTRASI ada beberapa hal yang dipersiapkan antara lain papan permainan, kartu-kartu
pertanyaan berkaitan literasi dan numerasi, kartu-kartu jawaban dan dadu. Siswa juga diberikan pre-test. Papan
permainan dicetak dalam spanduk berukuran 2 x 1,5 m. (2) tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan siswa
kelas V-A dan kelas V-B membentuk kelompok masing-masing terdiri dari 6-7 orang, setiap tim secara
bergantian memutar dadu dan satu orang perwakilan berjalan di papan permaianan sesuai dadu, setiap Kkali
berhenti pada tantangan maka siswa akan mengambil kartu soal dan menjawab soal tersebut. Jika jawaban salah
maka siswa akan mundur sejumlah dadu tadi. Demikian seterusnya. (3) tahap evaluasi. Pada tahap ini siswa
diberikan soal literasi dan numerasi sebagai post-test. Kegiatan ULTRASI ini dilakukan dengan bimbingan
mahasiswa Kampus Mengajar angkatan 7 yang bertugas di SD Negeri 064983 Gaperta. Peserta permainana Ular
tangganya adalah siswa kelas V-A dan V-B yang berjumlah 66 orang. Hasilnya diperoleh bahwa permainan ular
tangga berlangsung dengan baik. Siswa senang dan bahagia. Hasil post-test diperoleh bahwa rata-rata
kemampuan literasi dan numerasi siswa meningkat.

Kata Kunci: Permainan, Ular Tangga, Literasi, Numerasi

PENDAHULUAN pemerintah. Penguatan literasi dan numerasi sangat
penting bagi siswa karena keterampilan literasi dan

Dalam upaya meningkatkan kualitas numerasi diperlukan dalam hampir semua bidang
pendidikan di Indonesia, pembelajaran literasi dan kehidupan modern. Literasi dan Numerasi di UPT
numerasi saat ini  menjadi pusat perhatian SD Negeri 064983 Gaperta Medan termasuk dalam
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kategori sekolah dengan tingkat literasi dan
numerasi yang rendah. Hal ini terlihat dari hasil
nilai pre-test AKM siswa yang menunjukkan bahwa
banyak siswa yang belum mencapai tingkat
kompetensi yang diharapkan. Pada era reformasi
sekarang ini, kemampuan literasi numerasi yang
harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa
menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah
dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain
ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
semakin kompleks. Oleh sebab itu, kemampuan
literasi numerasi matematis siswa perlu terus dilatih
sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang
ia hadapi (Sinabang, Simanjuntak, Imelda, 2023).

Pada tanggal 14 Maret 2024 dilaksanakan
pre-test terkait literasi dan numerasi sebelum
melakukan kegiatan Ultrasi kepada siswa kelas V.
Berikut deskripsi hasil pre-test literasi dan numerasi
tersebut.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Pre-test Literasi dan

Numerasi
Nilai Literasi Numerasi
N 15 15
Tertinggi 70 40
Terendah 30 10
Rata-rata 51,33 30,67
St. Deviasi Ei?l.fllgays 12, 6%

Berdasarkan tabel 1 di atas diperoleh bahwa
siswa di SD Negeri 064983 Gaperta Medan
memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang
rendah dengan nilai rata-rata pre test AKM literasi
51,33 dan nilai rata-rata pre-test numerasi 30,67.
Bebrapa hal yang menjadi penyebab rendahnya
literasi dan numerasi siswa antara lain rendahnya
motivasi siswa untuk belajar, siswa belum terbiasa
mengerjakan soal-soal literasi dan numerasi. Hal ini
dikarenakan siswa masih terbiasa menyelesaikan
soal-soal rutin yang terpaku pada jalan dan prosedur
pengerjaan yang monoton. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan bahwasiswa mudah bosan

ketika melakukan pembelajaran di dalam kelas.
Siswa lebih senang dan tertarik jika pembelajaran
dilakukan sambil bermain. Para guru diharapkan
mampu merancang media pembelajaran yang dapat
membantu siswa meningkatkan literasi-numerasi
siswa (Silalahi, Pasaribu, Andre dan Imelda, 2023).
Hal ini lah yang mendasari dilakukannya kegiatan
Ular Tangga Literasi dan Numerasia tau yang
disingkat dengan Ultrasi. Ultrasi sebagai salah satu
media  pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa.

Tujuan dari kegiatan Ultrasi ini adalah untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan media
pembelajaran berbasis permainan ular tangga yang
disebut "Ultrasi" (Ular Tangga Literasi dan
Numerasi) di UPT SD Negeri 064983 Gaperta
untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa
melalui permainan yang menyenangkan dan
interaktif. Sasaran permainan dilakukan seluruh
kelas 5 UPT SD Negeri 064983 Gaperta. Menurut
(Kaltsum, 2017) materi permainan edukatif
meningkatkan imajinasi dan Kkreativitas siswa serta
mendorong pembelajaran aktif. Ular Tangga
merupakan permainan yang menggunakan papan
permainan, pion, dan dadudan masih sangat populer
di kalangan pelajar. Pasalnya, permainannya
sederhana, mudah dimainkan, dan murah. Bisa juga
dijadikan permainan edukatif untuk diajarkan di
sekolah.  Dengan menggunakan  media
pembelajaran  seperti  Ular  Tanga  yang
mengintegrasikan membaca, menulis, danberhitung,
siswa dapat menjadi lebih terlibat, mengembangkan
keterampilan, dan memperluas wawasan mereka
tanpa bergantung pada sumber daya yang terbatas.

Permainan ular tangga mempunyai keunggulan
serta  kelemahan. Keunggulan dari  media
pembelajaran permainan ular tangga, yaitu 1) bisa
dijadikan aktivitas belajar, 2) siswa bisa berperan
aktif dalam pembelajaran secara langsung,3)
mendukung seluruh aspek perkembangan siswa
(kecerdasaan dan keterampilan dalam berlogika), 4)
melatih dalam memecahkan permasalahan, 5) bisa
diaplikasikan di dalam kelas maupun di luar kelas,
serta 6) mudah digunakan, peraturannya sederhana,
membimbing, menghibur siswa dengan metode yang
positif dan interaktif (Putra et al., 2020). Kelemahan
dari media pembelajaran permainan ular tangga,
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yaitu 1) memiliki perencanaan yang matang agar
dapat menyesuaikan rancangan materi dengan
aktivitas belajar, 2) jika ditemukan siswa yang
mudah bosan, siswa akan mengalami kehilangan
minat bermain, 3) membutuhkan durasi yang banyak
dalam bermain, serta 4) Permainan ini tidak bisa
menggembangkan seluruh materi pembelajaran
(Setiawati et al., 2019).

METODE

Kegiatan Ultrasi dilakukan pada 20 — 22
Mei 2024 yang diikuti oleh siswa dari kelas V-A
dan kelas V-B. Siswa kemudian dikelompokkan
masing-masing kelas menjadi 4 kelompok. Tahapan
yang dilakukan dalam melakukan Ultrasi ini antara
lain: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan
3) tahap evaluasi. Dalam setiap tahapan ada
beberapa kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan kegiatan Ultrasi yaitu meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa UPT SD
Negeri 064983Gaperta Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengimplementasian ULTRASI

Langkah kegiatan yang dilakukan pada
kegiatan ULTRASI antara lain: Tahap persiapan.
Persiapan yang dilakukan diawali dengan observasi
mencakup factor- faktor penyebab rendahnya
literasi dan numerasi siswa seperti lingkungan
sekolah dan situasi siswa. Kemudian perancangan
media pembelajaran seperti an perlengkapan ular
tangga: kartu soal, dadu dan spanduk ular tangga.
Desain Papan Permainan ular tangga yang dimana
dibuat dalam bentuk spanduk 2 x 1.5 meter yang
nantinya pion ular tangga tesebut adalah siswa yang
bermain,dan dadu ular tangganya dibuat dengan
kardus. Desain ular tangga tersebut dirancang oleh
mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 7 dan
diskusikan  bersama wali kelas 5. Kemudian
tersedia kartu soal terdiri 80 soal yang meliputi soal
literasi dan numerasi. Pemilihan materi disesuaikan
dengan tingkat pemahaman siswa. Materi yang
dibuat untuk siswa dapat lebih kreatif dan

mengingat kembali materi sebelumnya yang sudah
dipelajari sebelumnya.
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Gambar 1. Gambar Ular Tangga

Tahap Pelaksanaan. Sebelum melakukan kegiatan
mahasiswa kampus mengajar 7 melakukan izin
terlebih dahulu kepada wali kelas 5. Kemudian
mahasiswa kampus mengajar 7 membagi jadwal
tugas untuk mengkoordinasikan siswa-siswa. Kelas
V di UPT SD Negeri 064983 Gaperta terdiri dari 2
kelas dan jumlah seluruh kelas 5 adalah 66 siswa.
Pada kegiatan ini dilakukan pada jam mata pelajaran
4 JP hingga selesai. Kegiatan ini juga dilakukan
dilapangan sekolah dengan tujuan agar peserta didik
dapat beradaptasi dengan lingkungan dan alam
sekitar,serta meningkatkan rasa percaya diri.Adapun
peraturan dari permainan ular tangga literasi
numerasi sebagai berikut : (a) Seluruh siswa kelas 5
membentuk kelompok yang terdiri 6 sampai 7 orang,
Nantinya ada perwakilan kelompok untuk memutar
dadu dan berada di spanduk ular tangga, (b) Setiap
tim secara bergantian memutar dadu yang telah
dipersiapkan, Kemudian berjalan berdasarkan
jumlah dadu yang diperoleh. (c) Setiap hentian pada
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kotak berisi tantangan dan kartu soal yang akan
diselesaikan oleh kelompok tersebut sebelum
melanjut permainan kepada kelompok berikutnya.
(d) Jika kelompok siswa mendapat tantangan
ataupun kartu soal dapat menyelesaikan dengan baik
dan tepat

maka kelompok siswa tersebut tetap dalam kotak
tantangan mereka peroleh. Apabila kelompok siswa
tersebut tidak dapat menjawab tantangan ataupun
karu soal yang diberikan,maka kelompok siswa
tersebut akan mendapatkan sanksi yaitu mundur
sebanyak dadu yang mereka peroleh sebelumnya.
(e)Dalam permainan ular tangga ini dimainkan oleh
2 kelompok. Jika kelompok yang menang
sebelumnya akan ditandingkan kembali dengan
kelompok menang lainnya begitu dengan seterusnya.
(f) Hingga di babak final hanya ada satu pemenang
dalam permainan ular tangga literasi numerasi. ()
Pemain yang menang akan diberikan reward kecil
kepada kelompok pemenang. Tujuan adanya reward
tersebut adalah supaya siswa/ikelas 5 dapat bermain
dengan semangat.

Tahap Evaluasi. Pada tahapan ini siswa
diberikan soal sebagai post-test di akhir kegiatan
ULTRASI yang dilakukan. Siswa juga diminta
memberikan refleksi diakhir kegiatan.

Gambar 3. Salah satu siswa memutar dadu

Gambar 4. Siswa Mengambil Kartu Soal

2. Peningkatan Literasi dan Numerasi

Literasi dan numerasi adalah kemampuan
dasar yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi merujuk pada kemampuan seseorang
untuk membaca, menulis, dan memahami teks
tertulis, sementara numerasi merujuk pada
kemampuan  seseorang untuk  memahami,
menggunakan, dan memanipulasi angka. Berikut
hasil post-test dari kegiatan ULTRASI yang
dilakukan di kelas VV SD Negeri 064983Gaperta:

Tabel 2. Deskripsi Hasil Post-test Literasi dan

Numerasi
Nilai Literasi Numerasi
N 15 15
Tertinggi 85 80
Terendah 60 35
Rata-rata 73,57 58
St. Deviasi S;l.é}?days 15, 0@
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Berdasarkan Tabel 2 di atas diperoleh hasil
bahwa rata-rata tes literasi dan numerasi siswa lebih
tinggi yaitu 73,57 untuk kemampuan literasi dan 58
untuk kemampuan numerasi. Jika ditampilkan
dalam grafik berikut perbandingan tinggi nilai rata-
rata kemampuan literasi dan numerasi pada saat
pre-test dan post test.

Perbandingan Rata-rata Nilai
Literasi dan Numerasi

Gambar 5. Rata-rata Literasi dan Numerasi

KESIMPULAN

Tujuan dari kegiatan ULTRASI Ular
Tangga Literasi dan Numerasi ini adalah untuk
mengembangkan dan mengimplementasikan media
pembelajaran berbasis permainan ular tangga yang
disebut "ULTRASI" (Ular Tangga Literasi dan
Numerasi) di UPT SD Negeri 064983 Gaperta
untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa
melalui permainan yang menyenangkan dan
interaktif. —Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
diperoleh rata-rata nilai kemampuan literasi dan
numerasi menajdi meningkat dari sebelumnya.
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